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ABSTRAK 

Rizky Ramadani: 190101010115. Problematika Pembelajaran Fikih Materi 

Pengurusan Jenazah di MTs Ta’limul Aulad Kecamatan Bataguh 

Kabupaten Kapuas. Pembimbing: Drs. H. Murdan, M. Ag., pada 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 2023.   

Kata kunci: Problematika, Pembelajaran fikih, Pengurusan Jenazah  

Fikih merupakan bagian dari pendidikan agama islam, di antaranya 

membahas mengenai pengurusan jenazah. Kematian merupakan hal yang pasti 

terjadi pada setiap makhluk yang bernyawa, hal tersebut menjadikan pengurusan 

jenazah penting. Setiap proses pelaksanaan dalam kegiatan pembelajaran bisa 

terdapat permasalahan yang dihadapi. Peserta didik di MTs Ta’limul Aulad 

menunjukkan bahwa ketika proses pembelajaran fikih materi pengurusan jenazah, 

ada yang terlihat bosan, kurang tertarik dan kurang bersemangat untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses kegiatan pembelajaran. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses 

pembelajaran dan problematika pembelajaran fikih materi pengurusan jenazah di 

MTs Ta’limul Aulad. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian ini di MTs Ta’limul Aulad Kecamatan 

Bataguh Kabupaten Kapuas. Objek dari penelitian ialah problematika 

pembelajaran fikih materi pengurusan jenazah. Subjek penelitian yakni kepala 

sekolah, 1 guru fikih dan 8 perwakilan dari 15 peserta didik kelas IX yang 

mengikuti pembelajaran fikih materi pengurusan jenazah. Data dikumpulkan 

melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan proses pembelajaran fikih materi pengurusan 

jenazah dimulai kegiatan pendahuluan yang berlangsung dengan pemberian 

salam, absen, penyampaian tujuan, memberikan motivasi berupa pertanyaan pada 

peserta didik mengenai materi. Kemudian kegiatan inti berlangsung dengan 

penyampaian materi menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, sedangkan 

metode demonstrasi hanya untuk sholat jenazah. Kegiatan penutup diakhiri 

dengan merangkum materi, memberikan pertanyaan kolektif pada peserta didik. 

Problematika pembelajaran meliputi problem peserta didik tentang perbedaan 

individu, guru tentang penguasaan materi, metode belum cukup menguasai, sarana 

dan prasarana tentang buku fikih peserta didik, alat media, bahan seperti kain 

kafan, boneka belum tersedia. 

 

 

 

 


